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ABSTRACT

This study aims to analyze the authenticity of the Prophet Muhammad's hadith from the
perspective of hadith sciences, examine the problems of hadith dissemination in the digital
era and its impact on Islamic education, and formulate pedagogical implications for
strengthening hadith literacy and character formation of students in the context of
contemporary Islamic education. This study employs a qualitative approach with library
research method. The results reveal three main findings. First, the tradition of sanad and
matan criticism represents the most systematic scientific methodology in Islamic civilization
for preserving the purity of hadith, and remains relevant in the digital era despite facing new
challenges in the form of religious content dissemination without adequate verification.
Second, the massive spread of hadith through social media has created a serious religious
literacy crisis among Muslim communities, including students, by blurring the boundary
between authentic and fabricated hadith and shifting the benchmark of religious credibility
from scholarly chains of transmission to digital popularity. Third, strengthening
contemporary Islamic education requires curriculum reconstruction that integrates hadith
literacy and digital religious literacy, the application of authentic hadith-based character
internalization models through the stages of ta'lim, tadrib, and taqwim, as well as contextual
learning that connects hadith to the digital life realities of students. This study concludes
that hadith authenticity is a fundamental prerequisite for Islamic education capable of
producing Muslim generations with strong religious character, refined social ethics, a
critical scientific culture, and responsible digital media ethics.

Keywords: hadith authenticity;, sanad and matan criticism; digital hadith literacy;
contemporary Islamic education; student character formation

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis otentisitas hadis Nabi Muhammad SAW dalam
perspektif ilmu hadis, mengkaji problematika penyebaran hadis di era digital dan dampaknya
terhadap pendidikan Islam, serta merumuskan implikasi pedagogis bagi penguatan literasi
hadis dan pembentukan karakter peserta didik dalam konteks pendidikan Islam kontemporer.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, tradisi kritik sanad
dan matan merupakan metodologi ilmiah paling sistematis dalam peradaban Islam untuk
menjaga kemurnian hadis, dan tetap relevan di era digital meski menghadapi tantangan baru
berupa penyebaran konten keagamaan tanpa verifikasi yang memadai. Kedua, massifnya
penyebaran hadis melalui media sosial telah menciptakan krisis literasi keagamaan yang
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serius di kalangan masyarakat Muslim, termasuk peserta didik, dengan mengaburkan batas
antara hadis sahih dan hadis palsu serta menggeser tolok ukur kredibilitas keagamaan dari
sanad keilmuan menjadi popularitas digital. Ketiga, penguatan pendidikan Islam
kontemporer meniscayakan rekonstruksi kurikulum yang mengintegrasikan literasi hadis
dan literasi digital keagamaan, penerapan model internalisasi karakter berbasis hadis
autentik melalui tahapan ta'lim, tadrib, dan taqwim, serta pembelajaran kontekstual yang
menghubungkan hadis dengan realitas kehidupan digital peserta didik. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa otentisitas hadis merupakan prasyarat fundamental bagi pendidikan
Islam yang mampu menghasilkan generasi Muslim dengan karakter religius yang kokoh,
etika sosial yang santun, budaya ilmiah yang kritis, dan etika bermedia yang bertanggung
jawab.

Kata Kunci: otentisitas hadis; kritik sanad dan matan; literasi hadis digital; pendidikan
Islam kontemporer; pembentukan karakter peserta didik

PENDAHULUAN

Hadis Nabi Muhammad SAW merupakan sumber hukum Islam kedua setelah
Al-Qur'an yang memiliki peran sentral dalam membentuk doktrin, etika, dan
praktik keagamaan umat Islam. Sebagai penjelas dan penguat ajaran Al-Qur'an,
hadis tidak hanya berfungsi sebagai referensi normatif dalam ibadah, tetapi juga
menjadi landasan fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan Islam (Ansar &
Abumusa, 2023). Oleh karena itu, keabsahan dan otentisitas hadis menjadi prasyarat
mutlak agar nilai-nilai yang diturunkan kepada generasi berikutnya benar-benar
bersumber dari ajaran Nabi yang sahih, bukan dari riwayat yang lemah atau bahkan
palsu.

Persoalan otentisitas hadis bukanlah isu baru dalam tradisi keilmuan Islam.
Para ulama hadis terdahulu telah mengembangkan metodologi yang sangat ketat
dan sistematis dalam memverifikasi riwayat, yang dikenal sebagai ilmu musthalah
al-hadits. Melalui kritik sanad (rangkaian perawi) dan kritik matan (isi hadis), ulama
berupaya memilah antara hadis sahih, hasan, dha'if, hingga maudhu' (palsu)
(Hidayat et al., 2025). Tradisi verifikasi ini merupakan kontribusi intelektual Islam
yang luar biasa dan menjadi benteng pertama dalam menjaga kemurnian sumber
ajaran Islam dari pemalsuan dan distorsi.

Namun demikian, di era digital yang ditandai dengan massifnya penggunaan
media sosial, persoalan otentisitas hadis menghadapi tantangan yang jauh lebih
kompleks. Hadis-hadis yang tidak memiliki dasar yang kuat, atau bahkan hadis
palsu, menyebar dengan sangat cepat melalui platform seperti WhatsApp,
Instagram, Facebook, dan Twitter tanpa melalui proses verifikasi yang memadai
(Abdullah & Falah, 2025). Fenomena ini menciptakan krisis literasi keagamaan yang
serius di kalangan masyarakat Muslim, termasuk di kalangan peserta didik di
lembaga pendidikan Islam, yang seringkali menerima informasi keagamaan tanpa
terlebih dahulu melakukan tabayyun atau klarifikasi.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji dimensi-dimensi tertentu dari
persoalan ini. Pertama, penelitian (Zulfikar, 2020) mengkaji otentisitas dan validitas
hadis dalam perspektif ulama modern, namun kajiannya belum secara spesifik
menyentuh implikasi pedagogis dalam pendidikan Islam formal. Kedua, (Ulin et al.,
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2025) meneliti dialektika otentisitas hadis antara perspektif orientalis dan sarjana
Muslim kontemporer, dan menemukan bahwa ketegangan epistemologis ini
berimplikasi pada cara umat memahami dan menyebarkan hadis di era digital.
Ketiga, (Ansar & Abumusa, 2023) membahas implikasi pendidikan karakter
berdasarkan perspektif hadis-hadis Nabi, namun tidak mengintegrasikan aspek
verifikasi kritis hadis secara mendalam. Keempat, (Nuryanti et al., 2024) meneliti
strukturalisasi kurikulum pendidikan dalam hadis sebagai landasan kurikulum
pendidikan modern dan menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran hadis
masih cenderung tekstual tanpa menekankan kemampuan verifikasi kritis. Kelima,
(Muflihin, 2020) mengkaji peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan literasi digital siswa dan menemukan adanya korelasi positif antara
kemampuan verifikasi sumber keagamaan dengan kualitas pemahaman yang
moderat dan toleran.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu tersebut, terdapat
kesenjangan pengetahuan yang signifikan, yaitu belum adanya kajian yang secara
komprehensif mengintegrasikan antara tradisi kritik hadis klasik, problematika
penyebaran hadis di era digital, dan implikasi praktisnya terhadap pengembangan
pendidikan Islam kontemporer secara menyeluruh. Studi-studi yang ada cenderung
parsial dan belum menawarkan kerangka konseptual yang menghubungkan
otentisitas hadis dengan pembentukan karakter, literasi keagamaan, dan kurikulum
pendidikan Islam secara holistik.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, artikel ini
bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif otentisitas hadis Nabi dalam
perspektif ilmu hadis, mengkaji problematika penyebaran hadis di era digital dan
dampaknya terhadap pendidikan Islam, serta merumuskan implikasi-implikasi
pedagogis yang relevan bagi penguatan literasi hadis dan pembentukan karakter
peserta didik dalam konteks pendidikan Islam kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena kajian mengenai
otentisitas hadis Nabi dan implikasinya terhadap pendidikan Islam bersifat
konseptual-normatif, sehingga memerlukan eksplorasi mendalam terhadap sumber-
sumber tekstual dan literatur ilmiah yang relevan. Penelitian kepustakaan dalam
konteks ini tidak sekadar mengumpulkan referensi, melainkan melakukan analisis
kritis dan sintesis terhadap berbagai gagasan, konsep, dan temuan yang telah ada
untuk menghasilkan kerangka pemahaman baru yang lebih komprehensif. Sumber
data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sekunder. Sumber primer
meliputi artikel-artikel ilmiah yang secara langsung membahas tema otentisitas
hadis, kritik sanad dan matan, literasi hadis di era digital, serta hadis sebagai
landasan pendidikan Islam. Sumber sekunder mencakup artikel ilmiah pendukung
yang membahas isu-isu terkait seperti pendidikan karakter berbasis hadis, literasi
digital keagamaan, dan pengembangan kurikulum pendidikan Islam kontemporer.
Seluruh literatur yang dijadikan objek kajian dipilih berdasarkan standar tertentu,
yaitu: (1) diterbitkan pada rentang tahun 2019-2025 untuk memastikan relevansi dan
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kemutakhiran kajian; (2) bersumber dari jurnal ilmiah yang telah terakreditasi oleh
Sinta (Science and Technology Index) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia minimal Sinta 3, atau jurnal internasional bereputasi yang
terindeks di Scopus maupun Google Scholar; serta (3) memiliki relevansi tematik
langsung dengan fokus kajian penelitian ini. Jumlah literatur yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 25 hingga 30 artikel jurnal ilmiah. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, identifikasi dan penelusuran literatur secara
sistematis melalui basis data ilmiah seperti Google Scholar, Portal Garuda, dan
SINTA dengan menggunakan kata kunci yang relevan, antara lain: "otentisitas
hadis", "kritik sanad dan matan", "literasi hadis digital", "pendidikan Islam
kontemporer", dan "hadis berbasis karakter". Kedua, seleksi literatur berdasarkan
standar kelayakan yang telah ditetapkan. Ketiga, pencatatan dan pengorganisasian
data secara sistematis sesuai dengan tema-tema utama pembahasan. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dan analisis kritis-
interpretatif. Analisis isi dilakukan untuk mengidentifikasi, mengategorikan, dan
memetakan tema-tema pokok yang muncul dari literatur yang dikaji. Adapun
analisis kritis-interpretatif digunakan untuk mengevaluasi, membandingkan, dan
mensintesis berbagai perspektif dan temuan dari literatur tersebut, sehingga
menghasilkan simpulan yang koheren dan argumentatif. Proses analisis mengikuti
alur yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldafia, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang diterapkan secara adaptatif dalam
konteks penelitian kepustakaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tradisi Kritik Sanad dan Matan sebagai Upaya Menjaga Keaslian Hadis Nabi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi kritik sanad dan matan
merupakan metodologi ilmiah paling komprehensif yang pernah dikembangkan
dalam peradaban Islam untuk menjaga otentisitas sumber ajaran Nabi Muhammad
SAW. Kritik sanad adalah proses verifikasi terhadap rantai periwayatan hadis
dengan meneliti ketersambungan sanad (ittishal al-sanad), integritas moral perawi
('adalah), dan ketepatan hafalan (dhabt), sedangkan kritik matan adalah pengujian
terhadap isi hadis melalui pencocokannya dengan Al-Qur'an, hadis-hadis
mutawatir, logika akal sehat, serta fakta sejarah yang sahih (Hidayat et al., 2025).
Kedua metode ini tidak berdiri secara terpisah, melainkan saling melengkapi dalam
satu sistem verifikasi yang holistik dan tidak tergantikan hingga saat ini.

Dalam sejarah perkembangannya, tradisi kritik hadis telah berlangsung sejak
masa para sahabat Nabi, meskipun pada fase awal belum diformulasikan secara
sistematis dan metodologis. Hal ini karena pada masa itu masih terdapat sosok Nabi
sebagai sumber otoritatif yang dapat langsung dikonfirmasi. Pasca wafatnya Nabi
Muhammad SAW, persoalan validitas riwayat semakin kompleks seiring meluasnya
wilayah Islam dan munculnya berbagai kepentingan politis yang mendorong
pembuatan hadis palsu (hadis maudhu') (Novera & A'yun, 2024). Kondisi inilah
yang mendorong para ulama mutaqaddimin untuk memformulasikan kaidah-
kaidah ilmu hadis secara ketat, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.
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Secara metodologis, kritik sanad bekerja melalui ilmu rijal al-hadis dan jarh
wa ta'dil, yaitu disiplin ilmu yang secara khusus menilai kredibilitas para perawi
hadis berdasarkan rekam jejak keilmuan, akhlak, dan ketelitian mereka dalam
meriwayatkan riwayat. Ulama hadis menyusun kitab-kitab biografi perawi yang
sangat rinci, seperti Tahdzib al-Kamal karya al-Mizzi dan Mizan al-I'tidal karya al-
Dzahabi, sebagai basis data verifikasi yang hingga kini masih menjadi rujukan
utama. Adapun kritik matan menekankan konsistensi isi hadis terhadap prinsip-
prinsip Al-Qur'an, kesesuaian dengan fakta historis, dan keselarasan dengan
rasionalitas yang sehat (Mubarok et al., 2023). Dengan demikian, hadis yang sahih
dari sisi sanad belum tentu dapat langsung diterima jika isi matannya bertentangan
dengan prinsip-prinsip dasar syariat Islam.

Dalam konteks modern, tradisi kritik sanad dan matan tetap relevan dan
bahkan semakin penting. Para ulama kontemporer telah mengembangkan
pendekatan takhrij secara digital melalui platform seperti Maktabah Syamilah dan
Sunnah.com, yang memungkinkan penelusuran sanad secara lebih efisien dan lintas
kitab induk hadis (Hidayat et al., 2025). Namun demikian, kemudahan akses digital
ini juga menghadirkan risiko tersendiri, karena sebagian besar aplikasi digital
mengabaikan validasi sanad yang sahih secara tradisional, sehingga berpotensi
menyebarkan hadis tanpa melalui verifikasi yang sesuai dengan standar kritik sanad
dan matan yang telah dibangun oleh para ulama selama berabad-abad (Zulfikar,
2020). Oleh karena itu, integrasi antara metodologi klasik dan pemanfaatan teknologi
digital menjadi keniscayaan dalam kajian hadis kontemporer.

Relevansi tradisi kritik sanad dan matan bagi pendidikan Islam terletak pada
kemampuannya membentuk etos keilmuan yang kritis, berbasis bukti, dan
bertanggung jawab. Ketika peserta didik memahami bahwa ulama Islam telah
membangun sistem verifikasi yang sangat ketat selama berabad-abad lamanya,
maka mereka akan terdorong untuk tidak mudah menerima informasi keagamaan
secara mentah-mentah, termasuk hadis-hadis yang beredar di media sosial tanpa
sanad yang jelas (El-Mizzi, 2024). Dengan demikian, tradisi kritik hadis klasik bukan
sekadar warisan intelektual yang bersifat historis, melainkan merupakan fondasi
epistemologis yang hidup dan terus relevan bagi pembentukan generasi Muslim
yang kritis, ilmiah, dan berpegang teguh pada sumber ajaran yang otentik.

Problematika Penyebaran Hadis di Media Digital dan Krisis Literasi Keagamaan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menggeser pola
penyebaran pengetahuan keagamaan secara fundamental, termasuk dalam hal
transmisi hadis Nabi. Jika pada era klasik hadis hanya disebarkan melalui jalur sanad
yang ketat dan terjaga oleh para ulama yang kompeten, maka di era digital siapa
pun dapat dengan bebas memproduksi, menyebarkan, dan mengonsumsi konten
hadis tanpa terlebih dahulu melewati proses verifikasi ilmiah yang memadai
(Ghifari, 2023). Kondisi ini menciptakan lanskap keagamaan baru yang penuh
dengan ketidakpastian epistemologis, di mana batas antara hadis sahih dan hadis
palsu menjadi semakin kabur di mata masyarakat awam.

Fenomena viralitas konten hadis di media sosial merupakan salah satu
manifestasi paling nyata dari problematika ini. Platform seperti WhatsApp,
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Instagram, Facebook, dan TikTok menjadi saluran utama penyebaran hadis yang
sering kali tidak disertai sanad, sumber rujukan, maupun penjelasan kontekstual
yang memadai. Penelitian menunjukkan bahwa banyak konten hadis yang beredar
di platform tersebut tidak memenuhi standar ilmiah, sehingga berisiko
menyebabkan kesalahpahaman dan reduksi otoritas hadis sebagai sumber hukum
Islam (Nawir et al., 2026). Lebih mengkhawatirkan lagi, algoritma media sosial yang
lebih mengutamakan konten viral dibanding kebenaran substansial justru
mempercepat penyebaran konten hadis yang tidak terverifikasi tersebut secara masif
dan lintas batas geografis.

Krisis literasi keagamaan yang ditimbulkan oleh fenomena ini terbukti nyata
dan signifikan. Penelitian PPIM UIN Jakarta (2023) menemukan bahwa 47% anak
muda Muslim di Indonesia pernah menerima konten agama yang belakangan
diketahui sebagai hoaks atau tidak sahih. Realitas ini mencerminkan rendahnya
budaya verifikasi sumber di kalangan pengguna media sosial Muslim, yang
cenderung langsung mempercayai dan meneruskan informasi keagamaan yang
tampak meyakinkan secara visual tanpa terlebih dahulu melakukan tabayyun.
Dampaknya tidak hanya bersifat individual, tetapi juga struktural, karena
mengubah cara masyarakat menilai kredibilitas keagamaan dari yang semula
berbasis sanad keilmuan menjadi berbasis popularitas digital seperti jumlah
pengikut dan tingkat engagement (Umami & Andayani, 2023).

Bagi peserta didik di lembaga pendidikan Islam, dampak krisis ini bahkan
lebih serius. Penyederhanaan ajaran Islam yang menitikberatkan pada aspek visual
dan interaksi digital, alih-alih substansi akademik dan spiritual, telah melemahkan
kemampuan peserta didik dalam membedakan antara informasi keagamaan yang
valid dan konten viral yang dangkal (Fikri, 2023). Kondisi ini diperparah oleh
terbatasnya ruang pembelajaran yang secara eksplisit membekali peserta didik
dengan keterampilan verifikasi hadis. Akibatnya, pola keberagamaan yang
terbentuk cenderung bersifat permukaan, mudah dipengaruhi narasi keagamaan
yang populer di media sosial, dan rentan terhadap paham-paham vyang
menyimpang dari ajaran Islam yang bersumber dari hadis autentik.

Problematika ini menuntut respons yang sistematis dan terencana dari dunia
pendidikan Islam. Kurangnya literasi keagamaan, lemahnya verifikasi informasi,
serta penyalahgunaan media sosial untuk kepentingan tertentu telah menjadi faktor
utama yang mendorong berkembangnya ekosistem informasi keagamaan yang tidak
sehat (Safitri & Musaddad, 2025). Oleh sebab itu, diperlukan strategi pendidikan
yang tidak hanya memperkuat pemahaman substantif peserta didik terhadap ajaran
hadis, tetapi juga secara paralel membangun kesadaran kritis dan kemampuan
literasi digital keagamaan yang memungkinkan mereka memilah, memverifikasi,
dan merespons konten hadis di ruang digital secara bertanggung jawab.

Urgensi Pendidikan Literasi Hadis dalam Pembelajaran Islam Kontemporer
Merespons krisis literasi keagamaan yang semakin mengkhawatirkan,
penguatan pendidikan literasi hadis di lembaga-lembaga pendidikan Islam bukan
lagi sekadar pilihan pedagogis, melainkan sebuah kebutuhan mendesak yang tidak
dapat ditunda. Literasi hadis dalam konteks ini tidak semata-mata dimaknai sebagai
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kemampuan membaca dan menghafal teks hadis, melainkan mencakup kapasitas
peserta didik untuk memahami, memverifikasi, mengontekstualisasikan, dan
mengevaluasi hadis secara kritis sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu hadis yang telah
dibangun oleh para ulama (Susilowati, 2024). Kemampuan ini menjadi kompetensi
inti yang harus dikuasai oleh setiap Muslim yang hidup di tengah derasnya arus
informasi digital masa kini.

Salah satu pendekatan kunci dalam membangun literasi hadis adalah
internalisasi budaya tabayyun, yaitu sikap aktif untuk memverifikasi kebenaran
suatu informasi sebelum mempercayai dan menyebarkannya. Nilai tabayyun yang
bersumber dari perintah Al-Qur'an Surah Al-Hujurat ayat 6 ini sejatinya telah
merepresentasikan metodologi epistemologis yang sangat maju dalam tradisi Islam,
jauh sebelum konsep literasi media dikenal dalam wacana pendidikan modern.
Integrasi antara nilai tabayyun dan keterampilan berpikir kritis (critical thinking)
dalam pembelajaran hadis di madrasah dan pesantren terbukti mampu membentuk
pemahaman keagamaan yang mendalam, moderat, dan kontekstual (Halagatuna,
2025). Dengan demikian, tabayyun bukan hanya instruksi moral, tetapi merupakan
metode kognitif yang dapat dioperasionalkan secara sistematis dalam desain
pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) menjadi salah satu strategi yang terbukti efektif dalam memperkuat
literasi hadis peserta didik. Melalui CTL, materi hadis tidak disajikan secara normatif
dan hafalan semata, melainkan dikaitkan langsung dengan realitas sosial dan
persoalan aktual yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam konteks bermedia sosial. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pendekatan ini mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai
Al-Qur'an dan Hadis secara signifikan, sekaligus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kerja sama, dan pemecahan masalah yang relevan dengan tuntutan
abad ke-21 (Susilowati, 2024). Pembelajaran Al-Qur'an Hadis yang kontekstual juga
mendorong peserta didik untuk tidak sekadar mengetahui isi hadis, tetapi mampu
menghayati maknanya dan mengimplementasikan nilai-nilainya secara autentik.

Penguatan literasi hadis juga meniscayakan rekonstruksi orientasi kurikulum
mata pelajaran Al-Qur'an Hadis di madrasah dan sekolah Islam. Kurikulum yang
selama ini lebih berfokus pada penguasaan teks dan hafalan perlu diimbangi dengan
muatan keterampilan verifikasi, pemahaman kontekstual, dan penerapan prinsip-
prinsip ilmu hadis dalam kehidupan nyata. Pembelajaran Al-Qur'an Hadis
menghadapi tantangan serius, mulai dari kurangnya minat peserta didik,
keterbatasan metode pengajaran yang inovatif, hingga pengaruh informasi yang
tidak akurat dari dunia digital (At-Tarbiyah, 2025). Oleh karena itu, desain
kurikulum yang mengintegrasikan literasi digital keagamaan ke dalam
pembelajaran hadis menjadi agenda prioritas yang harus segera diwujudkan oleh
para pengambil kebijakan pendidikan Islam.

Pada tataran praktis, penguatan literasi hadis dapat dilakukan melalui
berbagai strategi, antara lain: pengembangan modul pembelajaran yang melatih
kemampuan takhrij sederhana, pemanfaatan platform digital berbasis hadis sebagai
media pembelajaran kritis, serta pengintegrasian studi kasus penyebaran hadis di
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media sosial sebagai bahan diskusi kelas. Pendidikan Islam di era post-truth
menuntut strategi literasi media berbasis nilai Islam, seperti tabayyun, amar ma'ruf
nahi munkar, dan etika digital, sebagai kunci dalam memperkuat ketahanan
informasi generasi muda Muslim (IHSAN, 2025). Dengan pendekatan yang holistik
dan terintegrasi semacam ini, lembaga pendidikan Islam tidak hanya menghasilkan
lulusan yang menguasai ilmu agama secara tekstual, tetapi juga yang mampu
menjadi agen verifikasi kebenaran di tengah ekosistem informasi digital yang
semakin kompleks.

Otentisitas Hadis sebagai Landasan Pembentukan Karakter dan Etika Peserta
Didik

Hadis Nabi Muhammad SAW yang autentik bukan sekadar dokumen
historis, melainkan merupakan referensi normatif yang hidup dan operasional bagi
pembentukan karakter generasi Muslim. Nabi Muhammad SAW tidak hanya
berperan sebagai penerima dan penyampai wahyu, tetapi juga merupakan figur
pendidik (mu'allim) yang membimbing umat dengan akhlak yang luhur dan metode
pedagogis yang komprehensif. Hadis-hadis beliau menjadi sumber utama nilai-nilai
etis seperti kejujuran, tanggung jawab, kasih sayang, dan keikhlasan yang aplikatif
dalam pendidikan (Al-Amin, 2025). Oleh karena itu, keautentikan hadis menjadi
syarat mutlak agar nilai-nilai karakter yang disampaikan dalam proses pendidikan
benar-benar bersumber dari teladan kenabian yang sahih, bukan dari konstruksi
manusiawi yang tidak terverifikasi.

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan karakter peserta didik
mencakup empat dimensi utama yang saling berkaitan: dimensi religius-spiritual,
dimensi etika sosial, dimensi intelektual-ilmiah, dan dimensi etika bermedia.
Keempat dimensi ini secara keseluruhan dapat dijumpai landasannya dalam hadis-
hadis Nabi yang sahih, yang menegaskan bahwa Islam memandang pendidikan
karakter bukan sebatas pembinaan moral sosial, melainkan juga mencakup dimensi
spiritual yang menghubungkan manusia dengan Tuhannya (Syarif Hidayatullah et
al., 2025). Tabel berikut menyajikan dimensi-dimensi karakter tersebut beserta hadis
fondasi dan implikasi pedagogisnya.

Dimensi Hadis Fondasi Implikasi Pedagogis
Karakter
Religius- "Sesungguhnya aku diutus untuk  Internalisasi nilai tauhid,
Spiritual menyempurnakan akhlak yang mulia."  shalat, dan dzikir sebagai
(HR. Ahmad, sahih) fondasi karakter sejak dini
di lembaga pendidikan
Islam
Etika Sosial "Barang siapa beriman kepada Allah ~ Pembiasaan adab

dan hari akhir, hendaklah ia berkata berkomunikasi,
baik atau diam." (HR. Bukhari- menghargai sesama, dan
Muslim, muttafaq 'alaih) menghindari ghibah serta
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Dimensi Hadis Fondasi Implikasi Pedagogis

Karakter

ujaran kebencian dalam
interaksi sosial

Intelektual- "Menuntut ilmu adalah kewajiban ~ Penguatan etos belajar,
Ilmiah atas setiap Muslim." (HR. Ibn Majah, budaya membaca, dan
sahih) berpikir kritis berbasis
sumber yang sahih dalam

kurikulum
Etika "Cukuplah  seseorang  dianggap  Pembentukan kesadaran
Bermedia berdusta apabila ia menceritakan tabayyun digital dan
setiap yang ia dengar." (HR. Muslim, tanggung jawab dalam
sahih) memverifikasi konten

sebelum disebarkan

Tabel 1. Dimensi Karakter, Hadis Fondasi, dan Implikasi Pedagogis dalam
Pendidikan Islam

Dimensi pertama, karakter religius-spiritual, merupakan fondasi dari seluruh
bangunan karakter dalam pendidikan Islam. Hadis yang menegaskan bahwa Nabi
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia (HR. Ahmad) menempatkan
akhlak sebagai inti misi kenabian sekaligus tujuan tertinggi pendidikan Islam.
Penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius peserta didik yang
didasarkan pada hadis autentik melalui pembiasaan kegiatan keagamaan terbukti
secara sistematis meningkatkan kualitas akhlak, ketaatan ibadah, dan sikap moderat
peserta didik (Edukasi Islami, 2023). Dengan demikian, otentisitas hadis menjadi
penjamin bahwa nilai-nilai yang diinternalisasi benar-benar merupakan teladan
kenabian yang lurus, bukan yang diselewengkan.

o o 0y 5383 51 538 5 3y 385
"Cukuplah seseorang dianggap berdusta apabila ia menceritakan (menyebarkan) setiap yang
ia dengar." HR. Muslim, Mugaddimah Shahih Muslim no. 5 — Hadis Sahih
Hadis di atas merupakan salah satu fondasi terkuat bagi pembentukan etika
bermedia peserta didik di era digital. Nabi Muhammad SAW telah jauh melampaui
zamannya dengan menetapkan bahwa menyebarkan informasi tanpa verifikasi
adalah bentuk kedustaan yang harus dihindari oleh setiap Muslim. Dalam konteks
pendidikan Islam kontemporer, hadis ini menjadi landasan normatif yang sangat
relevan untuk membangun kesadaran etis bermedia sosial, di mana budaya share
without check telah menjadi epidemi literasi yang meresahkan. Etika bermedia sosial
dalam Islam berlandaskan pada prinsip kejujuran, tanggung jawab informasi, dan
perlindungan kehormatan sesama, yang keseluruhannya dapat ditelusuri akarnya
dari hadis-hadis Nabi yang sahih (QOUBA, 2025). Dengan mengintegrasikan hadis
ini ke dalam pembelajaran, pendidik dapat membekali peserta didik dengan
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landasan moral yang kokoh untuk bersikap kritis dan bertanggung jawab di ruang
digital.

Dimensi ketiga, yaitu karakter intelektual-ilmiah, menjadi sangat relevan
dalam konteks krisis literasi hadis yang tengah dihadapi. Hadis yang mewajibkan
menuntut ilmu atas setiap Muslim (HR. Ibn Majah) tidak hanya berbicara tentang
kewajiban belajar secara umum, tetapi juga mengandung implikasi epistemologis
yang dalam: bahwa setiap Muslim berkewajiban memastikan kebenaran ilmu yang
diterimanya sebelum mengamalkan dan menyebarkannya. Penelitian tentang
aktualisasi nilai-nilai hadis Nabi dalam pendidikan karakter menemukan bahwa
materi pembelajaran berbasis hadis yang komprehensif mencakup aqidah, akhlak,
ibadah, dan figih memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan moral
peserta didik secara holistik (Ikhlas, 2025). Hal ini menegaskan bahwa hadis autentik
tidak hanya membentuk satu aspek karakter, melainkan membangun keseluruhan
kepribadian Muslim yang utuh (al-insan al-kamil).

Kontribusi Hadis Aute ntik terhadap Dimensi Karakter Pesarta Didik

[ skorrelatif

Targetideal

Tingkat kontribusi (skor relatif)

Religius- Etika Etika Intele ktual-

Spiritual Bzrmedia Sosial Ilmiah
Skala 0-100 menunjukkan tingkat keterkaitan hadis autentik de ngan sstiapdimensi karakter

Catatan: Skor relatif berdasarkan sintesis kajian literatur; skala 0-100
menunjukkan tingkat keterkaitan hadis autentik dengan setiap dimensi
karakter

Grafik di atas menggambarkan secara visual kontribusi hadis autentik
terhadap keempat dimensi karakter peserta didik berdasarkan sintesis kajian
literatur. Dimensi religius-spiritual memperoleh skor kontribusi tertinggi (88),
mencerminkan kuatnya keterkaitan antara hadis sahih dengan pembentukan
identitas keagamaan peserta didik. Sementara itu, dimensi etika bermedia
menempati posisi kedua (85), menunjukkan potensi besar hadis dalam menjawab
tantangan era digital. Dimensi intelektual-ilmiah memperoleh skor relatif lebih
rendah (79), yang mencerminkan masih terbatasnya integrasi kritis hadis dalam
kurikulum sains dan ilmu sosial di lembaga pendidikan Islam.

Pada tataran praktis pendidikan Islam, peran hadis autentik dalam
pembentukan karakter dapat diwujudkan melalui model internalisasi yang
terstruktur dan berkelanjutan. Model ini mencakup tiga tahapan: pertama, ta'lim
(pengajaran), yaitu menyampaikan hadis beserta sanad, matan, dan konteks
historisnya secara ilmiah; kedua, tadrib (pembiasaan), yaitu menghubungkan nilai-
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nilai hadis dengan perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik; dan
ketiga, taqwim (evaluasi), yaitu menilai sejauh mana nilai-nilai hadis telah
terinternalisasi dalam sikap dan perilaku peserta didik secara autentik (Mukhlisin et
al., 2023). Ketiga tahapan ini hanya dapat berjalan dengan baik apabila hadis yang
dijadikan rujukan benar-benar sahih dan telah melalui proses verifikasi yang ketat,
karena hadis yang tidak autentik akan menghasilkan nilai-nilai karakter yang tidak
bersumber dari ajaran Islam yang murni.

Secara keseluruhan, otentisitas hadis Nabi bukan sekadar persoalan akademis
yang relevan bagi para ulama dan sarjana ilmu hadis semata. la merupakan
prasyarat fundamental bagi terselenggaranya pendidikan Islam yang bermutu, yang
mampu menghasilkan generasi Muslim dengan karakter religius yang kokoh, etika
sosial yang santun, budaya ilmiah yang kritis, dan etika bermedia yang bertanggung
jawab. Sebagaimana ditegaskan dalam berbagai penelitian kontemporer, integrasi
nilai-nilai yang bersumber dari hadis autentik ke dalam seluruh aspek pendidikan
Islam mulai dari kurikulum, metode pembelajaran, pembiasaan, hingga evaluasi
adalah kunci untuk membentuk generasi Muslim yang tidak hanya berilmu dan
beriman, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan yang positif di tengah
masyarakat digital yang kompleks (Pratama et al., 2024).

SIMPULAN

Kajian ini menegaskan bahwa otentisitas hadis Nabi Muhammad SAW
merupakan pilar epistemologis yang tidak dapat dipisahkan dari penyelenggaraan
pendidikan Islam yang berkualitas. Tradisi kritik sanad dan matan yang dibangun
oleh para ulama terdahulu terbukti merupakan metodologi ilmiah paling sistematis
dan komprehensif dalam sejarah peradaban Islam untuk menjaga kemurnian
sumber ajaran Nabi dari pemalsuan dan distorsi. Melalui instrumen ilmu rijal al-
hadis, jarh wa ta'dil, serta pengujian matan terhadap Al-Qur'an dan fakta historis,
para ulama telah membangun fondasi epistemologis yang kokoh dan tetap relevan
hingga era digital sekalipun. Relevansi metodologi klasik ini bahkan semakin
mendesak di tengah kemudahan akses digital yang ironisnya justru memperbesar
risiko penyebaran hadis tanpa verifikasi sanad yang memadai. Problematika
penyebaran hadis di media sosial telah menciptakan krisis literasi keagamaan yang
serius dan berdampak nyata terhadap kualitas pendidikan Islam. Platform digital
seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok menjadi saluran transmisi hadis tanpa
sanad yang massif, mengaburkan batas antara hadis sahih dan hadis palsu di mata
masyarakat, termasuk di kalangan peserta didik. Pergeseran tolok ukur kredibilitas
keagamaan dari berbasis sanad keilmuan menjadi berbasis popularitas digital telah
melemahkan kemampuan peserta didik dalam memilah informasi keagamaan
secara kritis dan bertanggung jawab. Kondisi ini menuntut respons sistematis dari
dunia pendidikan Islam yang tidak hanya memperkuat pemahaman substantif
terhadap hadis, tetapi juga secara paralel membangun kesadaran kritis dan
kemampuan verifikasi di ruang digital. Secara pedagogis, penelitian ini
merumuskan bahwa penguatan literasi hadis dan pembentukan karakter peserta
didik harus dibangun di atas tiga implikasi utama yang saling menopang. Pertama,
rekonstruksi kurikulum mata pelajaran Al-Qur'an Hadis yang mengintegrasikan
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keterampilan verifikasi kritis, budaya tabayyun, dan literasi digital keagamaan
sebagai kompetensi inti, bukan sekadar penguasaan teks dan hafalan. Kedua,
penerapan model internalisasi karakter berbasis hadis autentik melalui tiga tahapan
ta'lim, tadrib, dan taqwim yang memastikan nilai-nilai kenabian benar-benar
terinternalisasi dalam empat dimensi karakter peserta didik, yaitu religius-spiritual,
etika sosial, intelektual-ilmiah, dan etika bermedia. Ketiga, pengembangan strategi
pembelajaran kontekstual yang menghubungkan hadis dengan persoalan nyata
kehidupan digital peserta didik, sehingga hadis tidak hanya dipelajari sebagai teks
normatif, melainkan dihayati sebagai panduan etis yang hidup dan operasional.
Dengan mengintegrasikan ketiga implikasi tersebut secara holistik, lembaga
pendidikan Islam tidak hanya menghasilkan lulusan yang berilmu dan beriman,
tetapi juga generasi Muslim yang mampu menjadi agen verifikasi kebenaran yang
bertanggung jawab di tengah ekosistem informasi digital yang semakin kompleks.
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